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Abstrak: Pencemaran lingkungan perairan berdampak pada tingkat akumulasi logam berat pada
organ tubuh biota perairan seperti keong mas (Pomacea canaliculata). Tujuan dari penelitian ini yaitu
menurunkan kadar timbal pada daging keong mas dari DAM Raman, Metro Lampung, sehingga dapat
menjadi alternative bahan pangan hewani. Kadar logam timbal (Pb) diukur dengan metode Vogel’s
Spectrophometer UV-Vis atau metode destruksi Spektrofotometri Serapan Atom (SSA). Hasil
pengukuran menunjukkan bahwa logam Pb di air sebesar 1,225 pg/l, dan di sedimen sebesar 456,165
pg/kg, sedangkan di dalam organ keong mas (P. canaliculata) sebesar 59,924 pg/kg. Penanganan
bahan pangan berupa pencucian 3 kali @5 detik dan perebusan mampu menurunkan kadar timbal
yang terdapat pada organ keong mas sebesar 49,96%. Batas maksimum konsumsi daging keong dari
DAM Raman adalah 50,17 gr/minggu.

Abstrack: Pollution of the aquatic environment can affects of the level accumulation of heavy metals in the
body organs of aquatic biota such as golden snail (Pomacea canaliculata). This reseach aims to reduce lead
(Pb) levels in the golden snail organs from DAM Raman river, Metro City so that it can be an alternative food
ingredients. Lead content was measured by the Vogel's Spectrophometer UV-Vis method, at the Analytical
Chemistry Laboratory of UM Malang. The results showed that Pb found in water amounted to 1,225 pg/l, and in
the sediment amounted to 456,165 pg/kg, while Pb contained in P. canaliculata organs were 59,924 ug/kg. Food
processing by washing for 3 times @ 5 seconds and boiling can reduce Pb levels in P. canaliculata meat by
49.96%. The maximum consumption limit weekly of snail meat from DAM Raman is 50.17 grams.
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PENDAHULUAN

DAM Raman merupakan bantaran
sungai Way Raman di Kelurahan Purwoastri
Kota Metro Provinsi Lampung seluas 24 ha
dan waduk buatan yang dilengkapi dengan
infrastruktur bendungan/DAM untuk irigasi
(Yudiyanto, 2015). Salah satu lokasi yang
memiliki fungsi sebagai kawasan konservasi
dan ekowisata. DAM Raman dimanfaatkan
sebagai sumber air irigasi bagi lahan pertanian
di tiga kabupaten/kota sekitarnya, yaitu Kota
Metro, Lampung Tengah, dan Lampung
Timur. Sebagai lokasi wisata, meningkatnya
aktivitas masyarakat yang memanfaatkan
lahan sebagai tempat usaha, seperti lahan
pertanian, usaha warung makan, penggunaan
fasilitas wisata air seperti perahu mesin dan
usaha-usaha lainnya dapat menurunkan
kualitas perairan DAM Raman. Penggunaan
cat pada perahu dan emisi gas dari mesin
perahu, pembuangan limbah cucian dari usaha
warung makan, sampah rumah tangga yang
dibuang ke sungai, serta penggunaan pertisida
dan pupuk Kkimia pada lahan pertanian
berperan meningkatkan akumulasi logam
berat di perairan. 90% timbal yang mencemari
atmosfir bersumber dari asap buangan
kendaraan  bermotor. 10%  diantaranya
mengalami pengendapan pada jarak 100 m
dari jalan raya; 45 persen mengendap pada
jarak 20 km; 10 persen pada jarak 20 sampai
200 km; dan 35 persen terbawa ke atmosfir
(Widowati et al., 2008).

Hasil pengukuran kadar logam timbal
diperairan DAM Raman yaitu kadar timbal di
air, sedimen, dan keong mas yang diambil dari
daerah penelitian ditunjukkan pada Gambar
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Gambar 1.  Perbandingan kadar timbal di air,
sedimen, dan keong mas yang
diambil dari daerah penelitian (pg/kg)

1.225 |456.169| 59.924

Gambar 1  menunjukkan  bahwa
kandungan timbal di air sangat rendah yaitu
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untuk sebesar 1,225 g/l atau setara dengan
0,0012 ppm, pada sedimen sebesar 456,1699
pMg/kg atau setara dengan 0,456 ppm,
sedangkan pada biota keong mas sebesar
59,942 pg/kg atau setara dengan 0,060 ppm.
Meningkatnya kandungan logam timbal di
lingkungan akan diikuti oleh  jumlah
akumulasi pada organ biota perairan seperti
keong mas (Pomacea canaliculata). Menurut
Krupnova et al. (2017) mengatakan bahwa
logam berat yang ditemukan pada moluska
berkorelasi secara signifikan dengan logam
yang terdapat di perairan. Amriani et al.
(2011) menyampaikan bahwa logam timbal
yang menumpuk di sedimen, berasal dari
logam di perairan yang mengalami
pengendapan  dan  selanjutnya terjadi
mekanisme bioakumulasi ke dalam organ
tubuh biota perairan. Kehadiran timbal
diperairan dapat berpengaruh buruk terhadap
proses-proses biologis organisme akuatik yang
dapat mengancam keberlanjutan
kehidupannya termasuk manusia melalui jalur
jaring makanan (Patty et al., 2018).
Sedangkan manfaat dari logam timbal pada
hewan sampai saat ini belum diketahui,
bahkan bersifat toksik (Niccy, 2020).

Gastropoda adalah biota air yang dapat
dijadikan bioindikator untuk memonitoring
pencemaran lingkungan terutama pencemaran
di perairan karena pergerakannya yang lambat
dan mampu bertahan hidup di suatu habitat
tertentu dalam waktu yang lama (Emelda et
al., 2017). Sifat “filter feeder” keong mas
berakibat pada meningkatnya akumulasi
logam berat pada organ tubuh organisme ini.
Akumulasi terjadi dalam periode waktu yang
cukup lama, keong mas mengabsorpsi sedikit
demi sedikit logam berat yang ada diperairan,
terutama dari sedimen. Apabila organisme ini
dikonsumsi oleh manusia maka akan
berbahaya bagi kesehatan karena logam yang
mencemari organime tersebut akan mengalami
proses biomagnifikasi ke dalam tubuh
manusia. Bila biomagnifikasi terus berlanjut,
maka efeknya akan berdampak pada manusia
sebagai konsumen tertinggi dalam jaring-
jaring makanan (Nindyapuspa et al., 2017).
Pada akhirnya, apabila akumulasi logam berat
yang ada di dalam tubuh melebihi batas
toleransi maka  akan menyebabkan
kontaminasi bagi tubuh dan mengganggu
sistem metabolisme.

Batas asupan timbal
mingguan/provisional tolerable weekly intake
(PTWI) pada tubuh manusia menurut Food
and Agricultural Organization/World Health
Organization (FAO/WHO) adalah 25 pg/kg
berat badan, ini setara dengan 1500 mg/g
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timbal/minggu untuk orang dengan berat 60
kg (Hananingtyas, 2017).

Keong mas dapat dijadikan sebagai
bahan pangan yang baik untuk manusia karena
memiliki nutrisi yang tinggi. Asam amino
esensial yang terdapat di dalam daging keong
mas memenuhi tingkat protein  yang
direkomendasikan. Proporsi asam lemak tak
jenuh (60,5%) lebih tinggi daripada asam
lemak jenuh (39,5%). Mineral yang paling
banyak adalah kalsium. Rasio K/Na yang
tinggi (3,9) dan adanya sejumlah besar fosfor,
besi dan seng membuat daging keong mas
berpotensi berharga (Ghosh et al.,2017).
Keong mas mengandung protein 21,34%,
lemak 2,28%, serat 6,63%, kadar abul4%,
kalsium 29,33%, dan fosfor 0,13% (Naifu dan
Pagala, 2017).

Penanganan terhadap bahan pangan
hewani adalah upaya yang harus dilakukan
agar mampu meminimalisir cemaran logam
berat yang ada pada bahan makanan sebelum
dikonsumsi. Penanganan bahan pangan yang
baik mampu menurunkan cemaran logam
pada bahan pangan (Widowati et al., 2017).
Salah satu teknik pengolahan bahan pangan
hewani dari keong mas yang sering dilakukan
masyarakat adalah dengan cara perebusan.
Menurut Budiari et al. (2016) bahwa
pencucian dan perebusan yang dilakukan
dengan waktu yang lama dapat menurunkan
kadar logam berat pada bahan pangan, hal
tersebut dikarenakan rusaknya membran
organel dan membran plasma karena proses
pemanasan sehingga logam berat yang
terakumulasi di dalam organ dapat dengan
mudah terurai dan keluar dari jaringan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka
tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menurunkan kadar cemaran timbal (Pb) pada
organ tubuh keong mas dari DAM Raman,
Purwoasri, Kota Metro dan penanganannya
sebagai bahan pangan hewani agar aman
dikonsumsi

METODE

Penelitian diawali dengan melakukan
survei dan pengambilan sampel keong mas di
sepanjang aliran sungai Way Raman,
Kalibening, Kecamatan Pekalongan, Lampung
Timur sampai daerah DAM  Raman,
Purwoasri, Kecamatan Metro Utara, Kota
Metro, Provinsi Lampung, yang diindikasikan
tercemar oleh logam berat timbal (Pb). Waktu
penelitian dimulai tanggal 1 Mei s.d 20 Juni
2018. Jenis penelitian adalah eksperimen
dengan desain rancangan acak lengkap (RAL),
pengambilan sampel menggunakan metode
Purposive Sampling. Faktor perlakuan yang
diberikan ada 2 yaitu: Pertama, variasi
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pencucian dengan menggunakan frekuensi
pencucian yaitu O kali pencucian atau tidak
dicuci/kontrol, 1 kali pencucian (@5 detik), 2
kali (@5 detik), dan 3 kali (@5 detik).
Kedua, cara pengolahan daging keong mas
yang dilakukan adalah pengolahan standar
pada rumah tangga Vyaitu pengukusan,
perebusan, dan penumisan, sedangkan daging
segar atau tidak diolah digunakan sebagai
kontrol.

Setelah sampel keong mas dikumpulkan,
langkah selanjutnya memisahkan keong dari
cangkangnya, menimbang daging keong mas
kemudian dibagi dalam 8 mangkok kecil
masing-masing 135 gr dan diberikan label
sesuai perlakuan untuk sampel variasi
pencucian dan pengolahan, mencuci daging
keong mas sesuai dengan frekuensi pencucian
yang digunakan pada penelitian yaitu: 1 Kkali
(@5 detik), 2 kali (@5 detik), dan 3 kali (@5
detik), sedangkan kontrol tidak dicuci. Proses
pencucian dengan cara disiram menggunakan
air bersih yang mengalir dari kran berukuran
3/4Amm. Selanjutnya mengolah daging keong
mas sesuai dengan variasi cara pengolahan
yang digunakan pada penelitian yaitu
pengukusan, perebusan, dan penumisan
sedangkan kontrol tidak diolah (segar).
Pengukusan dilakukan dengan menggunakan
panci stainless non magnetik selama 5 menit
setelah air mendidih pada suhu 100°C #2
menit.  Perebusan  menggunakan  panci
stainless non magnetik selama 2 menit setelah
air mendidih pada suhu 100°C +2 menit. Dan
penumisan menggunakan wajan panas dengan
sedikit minyak goreng selama 3 menit.
Setelah sampel selesai diberikan perlakuan,
kemudian sampel diberi natrium benzoate
dengan tujuan agar daging tidak membusuk
saat proses pengiriman ke laboratorium,
daging keong mas dari masing-masing
perlakuan dibagi empat, untuk 4 kali ulangan.
Sehingga jumlahnya menjadi 32 sampel untuk
frekuensi pencucian dan cara pengolahan,
setiap sampel dimasukkan ke dalam plastik
kecil dan diberi label sesuai urutan perlakuan,
tahap terakhir dari penelitian adalah
mengemas sampel dalam kotak stereofoam
dan mengirim sampel ke Laboratorium Kimia
Analitik UM Malang.

Kadar logam timbal (Pb) diukur
dengan menggunakan metode  destruksi
Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) atau
Vogel’s Spectrophometer UV-Vis. Analisis
varian dua arah digunakan untuk melihat
efektifitas pencucian dan pengolahan terhadap
daging keong mas untuk menurunkan kadar
cemaran logam berat timbal (Pb).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil logam Pb di air, sedimen,
dan biota keong mas

Kadar logam Timbal (Pb) di perairan
DAM Raman, baik itu timbal yang terdapat di
air, sedimen, dan biota keong mas (Gambar
1) menunjukkan masih berada di bawah batas
maksimum menurut standar yang dikeluarkan
olenh National Oceanic and Atmospheric
Administration (NOAA), US Departement of
Commerce yaitu <30,240 ppm (Arisandy et
al., 2012). Begitu pula dengan kadar timbal
pada sedimen masih berada di bawah ambang
batas dengan mengacu pada Canadian
Council of Ministers for the Environment
(CCME) yaitu sebesar 30,2 ppm (Setiawan et
al., 2015), dan kadar Logam Pb pada keong
mas juga masih berada dibawah baku mutu
Standar Nasional Indonesia (SNI) yaitu 1,5
mg/kg (SNI, 2009).

Kadar timbal pada sedimen dan organ
keong mas dari perairan DAM Raman lebih
tinggi dari pada kadar timbal dalam air. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa terjadinya
pengendapan logam timbal di sedimen dan
selanjutnya terjadi penumpukkan pada organ
keong mas karena adanya mekanisme
bioakumulasi. Tinggi rendahnya kandungan
logam berat Pb berkaitan dengan daya
akumulasi yang dimiliki oleh Pomacea
canaliculata terhadap logam berat timbal
(Sagita et al., 2017:6). Timbal yang terlarut
dalam air di absorpsi oleh suspended solid
atau partikel-partikel halus dan mengendap di
dasar perairan (sedimen), tekstur sedimen
yang berupa lumpur berwarna hitam,
memiliki pori-pori cukup kecil sehingga
memiliki daya absorpsi yang tinggi.
Selajutnya biota perairan seperti keong mas
akan menyerap logam timbal dari sedimen
melalui mekanisme filter feeder, semakin
lama biota hidup di dasar perairan maka akan
semakin meningkatkan akumulasi logam
timbal di dalam organ tubuh. Mekanisme
filter feeder memungkinkan biota menyaring
makanan dari lingkungan bersamaan dengan
partikel-partikel logam, selanjutnya partikel
mengalami biomagnifikasi ke dalam organ
tubuh, sehingga semakin sering biota
melakukan absorpsi makanan maka semakin
banyak pula timbal yang terakumulasi di
dalam organ keong mas. Tingginya
kandungan logam berat Pb pada air sungai,
sedimen dan Pomacea canaliculata juga
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu pH,
kecepatan arus, suhu serta kecerahan (Sagita
et al., 2017:6). Sekalipun kandungan logam
berat timbal yang ditemukan masih berada di
bawah nilai ambang batas maksimum yang
ditetapkan baik itu oleh NOAA, CCME,
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maupun SNI, keberadaan logam timbal pada
bahan pangan tetap perlu diwaspadai karena
timbal memiliki sifat mudah terikat pada
bahan-bahan organic, sehingga akan mudah
terakumulasi di dalam organ tubuh mahluk
hidup.

Profil logam Pb pada daging
keong mas karena faktor pencucian dan
pengolahan

Penurunan kadar timbal pada daging
keong mas setelah dilakukan variasi frekuensi
pencucian dan cara pengolahan ditunjukkan
pada Gambar 2.
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Gambar 2.  Persentase penurunan kadar logam
berat timbal pada daging keong mas
setelah perlakuan pencucian dan
pengolahan.

Gambar 2 menunjukkan bahwa hasil
rata-rata akumulasi kadar logam berat timbal
(Pb) pada daging keong mas setelah
dilakukan frekuensi pencucian dan cara
pengolahan sebagai berikut; Akumulasi
logam berat tertinggi terdapat pada sampel
AWO0 (Segar/tanpa diolah/kontrol), secara
berurutan yaitu (AWO0) 59,924 pg/kg. (AW1)
58,950 pg/kg, (AW2) 57,716 pg/kg, (AW3)
56,568 pg/kg. Pada pengolahan dengan cara
dikukus atau BW, hasil diperoleh vyaitu
(BWO0) 45,238 pg/kg. (BW1) 44,315 pg/kg,
(BW2) 43,048 pg/kg, (BW3) 41,897 pg/kg.
Pada pengolahan dengan cara direbus atau
CW, hasil diperoleh yaitu (CWO0) 33,323
pg/kg, (CW1) 32,364 pg/kg, (CW2) 31,138
pa/kg, (CW3) 29,983 pg/kg. Sedangkan pada
pengolahan dengan cara ditumis atau DW,
hasil diperoleh yaitu (DWO0) 40,193 pg/kg,
(DW1) 39,269 pg/kg, (DW2) 37,985 pg/kg,
(DW3) 36,876 ug/kg. Berdasarkan hasil
tersebut, penurunan kadar logam berat timbal
(Pb) yang tertinggi yaitu pada frekuensi
pencucian 3 kali @5 detik (15 detik) dan
pengolahan dengan cara direbus sebesar
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29,983 pg/kg atau setara dengan 0,030 ppm
dan persentase penurunan sebesar 49,96%.

Berdasarkan hasil uji anova bahwa
cemaran logam timbal pada daging keong
mas dapat diturunkan dengan perlakuan
pencucian dan pengolahan, hal tersebut
diketahui berdasarkan hasil perhitungan
memperoleh nilai signifikansi 0,000 < o =
0,05. Pencucian daging keong mas selain
dapat menurunkan cemaran logam berat yang
terdapat pada bagian luar jaringan tubuh
akibat dari residu berbagai zat pencemar yang
ada di lingkungan, pencucian juga dapat
membersihkan kotoran seperti tanah dan
beberapa kotoran lain yang menempel pada
bagian daging. Pencucian bahan pangan
hewani biasa dilakukan oleh masyarakat baik
itu pada skala rumah tangga maupun untuk
skala industri, dengan tujuan  untuk
membersihkan kotoran yang terlihat pada
daging, namun masyarakat belum banyak
menyadari bahwa pencucian yang optimal
mampu mengurangi kadar cemaran logam
berat yang tidak terlihat secara langsung pada
bahan pangan. Faktor penyebab hilangnya
residu pestisida antara lain karena faktor
penguapan dan pencucian, sebagian pestisida
akan berkurang karena perlakuan mekanis
dan fisis, pestisida dapat terlarut akibat proses
pencucian.

Frekuensi ~ pencucian ~ memberikan
dampak yang signifikan terhadap penurunan
kadar logam berat pada bahan pangan,
pencucian dapat menurunkan kadar Pb pada
permukaan daging keong mas, karena ion
hidroksi (OH-) yang terdapat pada air yang
digunakan untuk mencuci daging keong akan
mengikat ion Pb2+ yang terdapat pada
permukaan daging keong. Semakin lama
waktu pencucian yang digunakan maka
semakin banyak ion Pb2+ yang terikat dan
larut oleh ion hidroksi. Sehingga kadar Pb
pada daging keong mas menurun atau
berkurang. Mekanisme bioakumulasi logam
timbal pada biota perairan dapat terjadi
karena proses fisis maupun biologis. Secara
fisis yaitu melekatnya partikel logam timbal
pada organ tubuh biota, seperti bagian insang
dan lubang-lubang membran lainnya,
senyawa logam tersebut berasal dari air dan
senyawa Yyang mengendap pada partikel-
partikel sedimen (Martuti, 2012). Metode
mencucian yang benar dan efektif untuk
menurunkan cemaran logam berat adalah
dengan menggunakan air bersih yang
mengalir, bukan mengunakan air yang diam
atau air di dalam wadah. Menurut
Widaningrum et al. (2007:25) bahwa usaha
yang dapat dilakukan untuk menghindari
bahaya logam berat dapat dilakukan dengan
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mencuci sayuran dengan baik dan seksama,
misalnya dengan menggunakan air yang
mengalir atau menggunakan sanitizer. Alfatir
dan Estiasih (2018:82) mengatakan bahwa
pencucian keong dilakukan dengan sistem
batch dengan tempat menyerupai ember yang
berlubang. Proses pembilasan dengan air
minimal dilakukan sebanyak tiga kali dalam
sekali proses yang dilakukan. Hasil serupa
disampaikan Budiari et al. (2016:6) bawah
penurunan kadar logam berat dipengaruhi
oleh frekuensi pencucian dan lama perebusan.
Kadar logam berat terendah dihasilkan pada
kombinasi perlakuan frekuensi pencelupan 3
kali dengan perebusan selama 3 menit.

Pengolahan keong mas  sebelum
dikonsumsi merupakan suatu teknik yang
harus dilakukan karena selain mengurangi
cemaran logam timbal, pengolahan dapat
membunuh mikroorganisme patogen yang
ada pada bahan pangan. Temperatur tinggi
yang digunakan sebagai salah satu cara yang
umum untuk usaha preservasi bahan makanan
agar terbebas dari pertumbuhan mikroba
(Supardi, 1999).

Penurunan kadar logam Pb disebabkan
karena suhu yang digunakan pada proses
pemasakan mencapai 100°C. Penelitian yang
telah dilakukan oleh Yuliana (2021)
menunjukkan bahwa pengolahan dengan cara
direbus dan ditumis dapat mengurangi kadar
Pb pada kangkung darat yang sudah
terakumulasi oleh Pb. Panas yang digunakan
saat mengolah  daging keong  mas,
menyebabkan logam berat yang terikat di
dalam jaringan daging akan terlepas keluar.
Saat proses perebusan, daging keong
mengalami  kontak langsung dengan air
mendidih sehingga suhu panas yang terjadi
menyebar secara merata ke seluruh bagian
daging, air akan menerobos membran sel dan
akan berdifusi untuk selanjutnya melarutkan
dan mendegradasi logam-logam berat yang
terakumulasi di dalam jaringan daging keong.

Pengolahan keong mas sudah sering
dilakukan oleh masyarakat. Di daerah
penelitian, keong mas yang diperoleh dari
lingkungan akan diolah terlebih dahulu
dengan cara direbus sebelum diperjual-belikan
di pasar tradisional. Proses perebusan
bertujuan  untuk  memudahkan  proses
pengambilan dan pemisahan daging keong
dari cangkangnya (Alfathir dan Estiasih,
2018). Namun, sedikit masyarakat yang
menyadari bahwa dengan cara pengolahan
yang benar dapat mengurangi cemaran logam
timbal pada bahan pangan keong mas. Selain
itu berdasarkan hasil penelitian Hilmi et al.
(2017) bahwa cara lain yang dapat dilakukan
masyarakat untuk menurunkan cemaran logam
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berat pada bahan pangan hewani baik itu
cemaran timbal maupun kadmium adalah
perendaman dengan menggunakan larutan
jeruk seperti jeruk nipis, jeruk buah dan jeruk
purut.

Menurut Agustina (2014) menyatakan
bahwa logam berat timbal tidak diperlukan di
dalam tubuh manusia, jika makanan yang
dikonsumsi tercemar timbal, sebagian timbal
akan dikeluarkan tubuh melalui mekanisme
ekskresi. Sebagian lain akan mengalami
proses bioakumulasi ke dalam organ tubuh
seperti ginjal, hati, kuku, jaringan lemak, dan
rambut. Timbal merupakan logam berat yang
memiliki toksisitas atau daya racun yang
tinggi bagi tubuh manusia” (Dewa et al.,
2015). Dampak negatif yang dapat
ditimbulkan akibat terkontaminasi cemaran
timbal yaitu terhambatnya aktivitas enzim,
sehingga akan mengganggu metabolisme
tubuh, menghambat perkembangan janin,
pembentukan sel sperma menjadi terhambat,
menurunkan fertilitas pada wanita,
menyebabkan ~ abnormalitas ~ kromosom,
konduksi syaraf tepi berkurang, pembentukan
hemoglobin menjadi terhambat, rusaknya
organ  ginjal, menimbulkan ~ anemia,
pembengkakkan kepala, dan terganggunya
emosi serta tingkah laku (Nindyapuspa et al.,
2017). Menurut Ambarwanto et al. (2015)
bahwa pada aliran darah dapat timbal dapat
mengakibatkan penyakit hipertensi. timbal
mampu  meningkatkan produksi reactive
oxygen species (ROS), vyaitu bentuk turunan
dari seyawa oksigen yang terbentuk saat
bereaksi dengan elektron. ROS bersumber dari
hasil ~ respirasi  selular pada  proses
metabolisme. Hasil penelitian Ambarwanto et
al. (2015). menunjukkan bahwa 51,6 persen
dari jumlah 31 orang memiliki kadar timbal di
dalam darah di atas normal dan 48,4 persen
sisanya normal, dimana 83,9 persen
dinyatakan menderita hipertensi dan 16,1
persen dinyatakan normal atau tidak
menderita hipertensi.

Berdasarkan perhitungan nilai PWTI
diketahui bahwa batas maksimum konsumsi
per minggu daging keong mas dari perairan
DAM Raman setelah dilakukan pencucian dan
perebusan diperoleh nilai maximum tolerable
intake (MTI) timbal sebanyak 50,17 gram
daging keong. Nilai tersebut untuk orang yang
memiliki berat badan 60 kg. Dengan
demikian, apabila keong mas ditangani
dengan baik dan benar maka daging keong
mas dapat menjadi bahan pangan hewani
alternatif bagi masyarakat karena memiliki
kadungan nutrisi yang cukup tinggi.

Simpulan

BIOLOVA VOL. 3 NO 2, 31 Agustus 2022

Kadar logam timbal pada air, sedimen
dan daging keong mas (Pomacea
canaliculata) dari perairan DAM Raman,
berada di bawah batas maksium yang telah
ditetapkan. Namun demikian, pencucian dan
perebusan terhadap daging keong mas mampu
menurunkan kadar logam timbal sebanyak
49,96% dan berdasarkan perhitungan PWTI
menurut FAO/WHO untuk orang dengan berat
badan 60 kg, batas maksimum konsumsi
mingguan daging keong mas dari perairan
DAM Raman berkisar 50,17 gram/minggu
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